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RINGKASAN 

Rakha Yuzartama, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 30 Januari 

2026. HUBUNGAN ANEMIA PADA IBU HAMIL DENGAN PREEKLAMSIA 

DAN ASFIKSIA NEONATORUM DI RUMAH SAKIT KOTA MALANG.  

Pembimbing I: dr. Noer Aini, M. Kes, Pembimbing II: dr. Sri Fauziyah, M. 

Biomed, Sp. A. 

Pendahuluan: Anemia, preeklamsia, dan asfiksia neonatorum merupakan kondisi 

klinis yang saling berkaitan melalui mekanisme gangguan oksigenasi jaringan. 

Anemia pada kehamilan menyebabkan penurunan pendistribusian (delivery) 

oksigen yang dapat memperberat kondisi hipoksia pada plasenta, sehingga 

berpotensi memicu disfungsi endotel pada preeklamsia serta membatasi cadangan 

oksigen janin yang berisiko menyebabkan asfiksia neonatorum. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan anemia pada ibu hamil terhadap risiko 

terjadinya preeklamsia dan asfiksia neonatorum di RS Kota Malang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan Case 

control retrospektif untuk mengetahui hubungan antara preeklamsia dan asfiksia 

neonatorum pada ibu hamil dengan anemia di RS Kota Malang. Data sekunder 

diperoleh dari rekam medis ibu yang mengalami anemia, preeklamsia dan bayi 

yang  mengalami asfiksia neonatorum mulai bulan Januari 2020 sampai dengan 

Desember 2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan jumlah responden 55 orang pada anemia terhadap kejadian preeklamsia 

dan 9 responden pada anemia terhadap asfiksia neonatorum dengan kelompok 

kontrol sebanding. Penilaian kadar anemia diklasifikasikan berdasarkan 

kelompok: normal (Hb ≥11 g/dL), ringan (10-10,9 g/dL), sedang (7-9,9 g/dL), dan 

berat (≤7 g/dL). Analisis data menggunakan uji chi square untuk mengetahui 

hubungan antara kadar anemia pada ibu hamil dengan kejadian preeklampsia dan 

asfiksia neonatorum menggunakan SPSS versi 22.0. Nilai p < 0,05 dianggap 

bermakna secara statistik. 

Hasil: Hasil uji chi square menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan antara 

kadar anemia pada ibu hamil dengan kejadian preeklampsia (p > 0,05) maupun 

kejadian asfiksia neonatorum (p > 0,05), sehingga pada penelitian ini kadar 

anemia ibu hamil tidak berhubungan dengan kedua luaran tersebut. 

Kesimpulan: Anemia pada kehamilan bukan merupakan faktor risiko terjadinya 

preeklamsia dan asfiksia neonatorum di Rumah Sakit Kota Malang. 

Kata Kunci: Anemia; Ibu hamil; Preeklamsia; Asfiksia Neonatorum 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

SUMMARY 

Rakha Yuzartama, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, January 

30th 2026. The Relationship Between Anemia in Pregnant Women and The 

Condition of Preeclampsia and neonatal asphyxia in Malang city hospitals.  

Supervisor I: dr. Noer Aini, M. Kes, Supervisor II: dr. Sri Fauziyah, M. 

Biomed, Sp. A. 

Background: Anemia, preeclampsia, and neonatal asphyxia are interrelated 

clinical conditions linked through the mechanism of impaired tissue oxygenation. 

Anemia during pregnancy leads to a decrease in oxygen delivery, which can 

exacerbate placental hypoxia; this potentially triggers endothelial dysfunction in 

preeclampsia and limits fetal oxygen reserves, posing a risk for neonatal asphyxia. 

This study aims to analyze the relationship between anemia in pregnant women 

and the risk of preeclampsia and neonatal asphyxia at Malang City Hospitals. 

Method: This study employed an observational analytic study with a 

retrospective case control design to determine the association between maternal 

anemia and neonatal asphyxia at Malang City Hospital. Secondary data were 

obtained from the medical records of anemic pregnant women, preeclamptic 

pregnant women, and neonates with neonatal asphyxia from January 2020 to 

December 2022. Samples were selected using purposive sampling, consisting of 

55 respondents for the analysis of maternal anemia and preeclampsia and 9 

respondents for the analysis of maternal anemia and neonatal asphyxia in the 

control group ratio. Maternal anemia was classified into four categories: normal 

(Hb ≥11 g/dL), mild (10–10.9 g/dL), moderate (7–9.9 g/dL), and severe (<7 

g/dL). Data were analyzed using the Chi-square test with SPSS version 22.0 to 

determine the association between maternal anemia and preeclampsia as well as 

neonatal asphyxia. A p-value of <0.05 was considered statistically significant. 

Result: The chi square test showed no association between maternal anemia and 

preeclampsia (p > 0.05) or neonatal asphyxia (p > 0.05), indicating that maternal 

anemia was not associated with either outcome in this study. 

Conclusion: Anemia in pregnancy is not a risk factor for preeclampsia and 

neonatal asphyxia at RS Kota Malang.  

Keyword: Anemia, Preeclampsia, Pregnancy, Neonatal asphyxia 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Angka Kematian Ibu (AKI) di seluruh dunia menurut World Health 

Organization (WHO) tahun 2020 sebesar 295.000 kematian dengan penyebab 

kematian ibu adalah tekanan darah tinggi selama kehamilan (preeklamsia dan 

eklampsia), pendarahan, infeksi postpartum, dan aborsi yang tidak aman (World 

Health Organization (WHO, 2021). Di Indonesia jumlah AKI pada tahun 2020 

menunjukkan 4.627 kasus kematian. Sebagian besar penyebab kematian ibu 

disebabkan oleh perdarahan sebesar 28,7%, hipertensi dalam kehamilan sebesar 

23,9%, dan infeksi sebesar 4,6%, penyebab lain-lain seperti penyakit jantung dan 

kelainan kardiovaskular, penyakit paru, dan komorbid non-obstetri lain (misalnya 

diabetes berat, gangguan ginjal) sebesar 34,2% (Mendrofa et al., 2024).  

Angka kematian ibu hamil dan melahirkan di Kota Malang masih cukup 

tinggi. Pada tahun 2021, tercatat 41 kasus kematian ibu di Kota Malang dan angka 

ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Angka tersebut 

didominasi oleh kematian akibat COVID-19, yaitu sebanyak 31 kasus (75,61%), 

sedangkan preeklamsia menjadi penyebab tertinggi kedua setelah COVID-19 

dengan 4 kasus (9,76%). Angka kejadian preeklamsia di Indonesia sendiri 

mencapai sekitar 9,4% pada tahun 2020 (Dinkes kota malang, 2022). Angka ini 

menunjukkan bahwa hampir satu dari sepuluh kehamilan berisiko mengalami 

preeklamsia, sehingga kondisi ini perlu mendapatkan perhatian serius dalam 

upaya pencegahan dan penanganan selama kehamilan (Azizah et al., 2023). 

Preeklamsia adalah sindrom yang ditandai dengan peningkatan tekanan 



darah dan proteinuria yang muncul pada trimester kedua kehamilan (Rukiah et al., 

2021). Preeklamsia dapat mengakibatkan kematian ibu, terjadinya prematuritas, 

serta dapat mengakibatkan Intra Uterine Growth Retardation (IUGR) dan 

kelahiran mati. Faktor yang sering dijumpai sebagai faktor risiko preeklamsia 

antara lain usia, paritas, riwayat preeklamsia sebelumnya, riwayat hipertensi, 

keturunan, antenatal care (pemeriksaan kehamilan), riwayat penggunaan KB, 

pengetahuan ibu hamil, pekerjaan ibu hamil (Rukiah et al., 2021).  

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiko terjadinya preeklamsia 

adalah anemia (Meazaw et al., 2020). Anemia adalah keadaan yang ditandai 

dengan berkurangnya hemoglobin dalam tubuh. Hemoglobin adalah suatu 

metaloprotein yaitu protein yang mengandung zat besi di dalam sel darah merah 

yang berfungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh 

(Fitriany and Saputri, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara anemia pada ibu hamil di Pakistan terhadap luaran maternal, seperti 

hipertensi gestasional (56%), dan preeklamsia (65%) di Pakistan (Mahmood et al., 

2019). Anemia pada kehamilan dapat berdampak buruk terhadap kesehatan ibu 

dan bayi serta meningkatkan risiko kematian ibu dan perinatal. Hal ini juga 

dikaitkan dengan peningkatan risiko Intrauterine Fetal Death (IUFD), skor 

APGAR rendah pada menit ke 5 dan Intrauterine Growth Restriction (IUGR) 

(Stephen et al., 2018) 

Pada ibu hamil terjadi hemodilusi akibat peningkatan volume plasma darah 

yang tidak sebanding dengan jumlah eritrosit, sehingga darah menjadi lebih encer 

dan menimbulkan anemia fisiologis. Kondisi anemia ini diduga berperan dalam 

mekanisme terjadinya preeklamsia melalui teori dua tahap. Pada tahap awal, 



kegagalan remodeling arteri spiralis menyebabkan lumen arteri tidak melebar 

secara adekuat, sehingga terjadi vasokonstriksi dan aliran darah ke uteroplasenta 

menjadi terbatas. Pada tahap berikutnya, plasenta yang mengalami hipoksia dan 

iskemia akan melepaskan berbagai mediator ke dalam sirkulasi ibu yang 

mengaktifkan endotel dan memicu reaksi inflamasi sistemik (Hayuningtyas and 

Sasmito, 2025). Wanita hamil cenderung mengalami anemia dikarenakan 

pemenuhan kebutuhan volume darah untuk suplai nutrisi pada janin (WHO, 

2011). Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Malang Tahun 2023, tercatat 1.027 

kasus anemia pada ibu hamil dari total 12.465 ibu hamil (Dinas Kesehatan Kota 

Malang, 2023).  

Wanita hamil dengan anemia dapat mengakibatkan gangguan tumbuh 

kembang janin, abortus, partus lama, sepsis puerperalis, kematian ibu dan janin, 

meningkatnya risiko berat badan lahir rendah, prematuritas dan asfiksia 

neonatorum (Aprilia and Surinati, 2019). Kejadian asfiksia neonatorum masih 

menjadi masalah serius di Indonesia. Salah satu penyebab tingginya kematian bayi 

di Indonesia adalah asfiksia neonatorum yaitu sebesar 33,6% (Lestari and Astuti, 

2023). Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 mengatakan bahwa komplikasi 

penyebab terjadinya kematian neonatorum terbanyak yaitu disebabkan oleh 

asfiksia sebesar 35,9% (Aprilia and Surinati, 2019). Pada tahun 2021, Asfiksia 

menjadi penyebab kematian neonatus terbanyak ke 2 di Kota Malang (Dinkes kota 

malang, 2022). Asfiksia Neonatorum merupakan kegagalan nafas untuk memulai 

dan melanjutkan pernafasan secara spontan dan teratur pada saat bayi baru lahir 

atau beberapa saat sesudah lahir (Purbasary et al., 2022). Menurut Hassan and 

Alatas (2005), keadaan jumlah hemoglobin yang kurang dalam darah pada 



kehamilan terjadi pada keadaan kekurangan nutrisi besi, asam folat, dan 

perdarahan akibat hemorrhoid atau perdarahan saluran pencernaan. Kekurangan 

nutrisi dalam kehamilan menyebabkan hambatan dalam sintesis hemoglobin, 

sehingga jumlah hemoglobin tidak bisa mengimbangi kenaikan volume plasma. 

Anemia dalam kehamilan menyebabkan pengangkutan oksigen ke jaringan dan 

janin terganggu. Gangguan ini dapat menyebabkan hipoksia pada janin yang 

berada di dalam kandungan sehingga pada waktu kelahiran bisa menyebabkan 

asfiksia neonatorum (Prawirohardjo, 2010). Penelitian menunjukkan adanya 

hubungan anemia pada kehamilan dengan tingkat asfiksia neonatorum, di mana 

semakin ringan anemia pada ibu hamil maka semakin ringan pula tingkat asfiksia 

pada neonatorum (Aprilia and Surinati, 2019).  

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan derajat anemia pada ibu hamil terhadap kejadian preeklamsia dan 

asfiksia neonatorum di Kota Malang. Pencarian data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa rekam medik yang diperoleh dari dua rumah 

sakit di Kota Malang, yaitu RSUD dr. Saiful Anwar Malang dan RSI UNISMA. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan derajat anemia pada ibu hamil terhadap 

kejadian preeklamsia dan asfiksia neonatorum di Kota Malang, serta menjadi 

rujukan dalam upaya peningkatan pencegahan dan penatalaksanaan anemia secara 

lebih optimal di fasilitas pelayanan kesehatan. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Apakah terdapat hubungan anemia pada ibu hamil terhadap kejadian 

preeklamsia di Kota Malang? 



2. Apakah terdapat hubungan anemia pada ibu hamil terhadap kejadian 

asfiksia neonatorum di Kota Malang? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui hubungan anemia pada ibu hamil terhadap kejadian 

preeklamsia di Kota Malang. 

2. Mengetahui hubungan anemia pada ibu hamil terhadap kejadian asfiksia 

neonatorum di Kota Malang. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah mengenai 

hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian preeklamsia dan asfiksia 

neonatorum. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar edukasi kepada ibu hamil, terkait 

dampak anemia selama kehamilan terhadap preeklamsia dan asfiksia neonatorum, 

sehingga bisa diupayakan tindakan preventif dalam mencegah anemia pada ibu 

hamil agar terhindar dari kejadian preeklamsia dan asfiksia neonatorum. 



 
 

 
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Anemia pada kehamilan tidak berhubungan dengan terjadinya 

preeklamsia. 

2. Anemia pada kehamilan tidak berhubungan dengan terjadinya 

asfiksia neonatorum. 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat diajukan: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis berbagai faktor 

pencetus lain yang berperan dalam terjadinya preeklamsia pada ibu 

hamil, seperti faktor genetik, gaya hidup, status gizi, riwayat penyakit 

kronis, serta kondisi lingkungan, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai kejadian preeklamsia dan asfiksia 

neonatorum. 

2. Penelitian lanjutan sebaiknya melibatkan jaringan rumah sakit yang lebih 

luas, baik dari segi jumlah maupun variasi tingkat fasilitas kesehatan, 

agar data yang diperoleh lebih representatif, dapat menggambarkan 

populasi yang lebih beragam, serta meningkatkan generalisasi hasil 

penelitian. 
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